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Abstrak

Laporan Keberlanjutan sudah menjadi informasi yang harus di ungkapkan oleh perusahaan dan harus disusun dengan
standar yang berlaku saat ini. Dengan tujuan transparansi terhadap stakeholders mengenai aspek lingkungan, sosial
dan tata kelola. Pengungkapan CSR atau Corporate Social Responsibility Disclosure merupakan indikator
keberhasilan laporan keuangan serta mewujudkan peran perusahaan untuk menjaga keseimbangan dalam aspek sosial,
lingkungan, dan tata kelola yang berkelanjutan. Oleh karena itu, informasi keberlanjutan sebuah perusahaan yang di
ungkapkan harus transparan dan mencapai nilai pengungkapan CSR yang baik supaya mendapatkan kepercayaan para
pemangku kepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh board size, kinerja lingkungan, serta
kinerja keuangan (profitabilitas dan leverage) terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan non-keuangan yang
terdaftar dalam indeks SRI-KEHATTI periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan regresi data panel dan teknik purposive sampling yang menghasilkan 15 perusahaan selama periode empat
tahun (total 60 observasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, variabel-variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Secara parsial, board size dan kinerja lingkungan berpengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan CSR, sedangkan profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh signifikan.
Temuan ini mendukung teori legitimasi dan menegaskan pentingnya transparansi dalam pelaporan keberlanjutan.
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